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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan proses penciptaan web series Au Uma, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan utama penciptaan yaitu merepresentasikan kondisi 

pendidikan masyarakat pedalaman Indonesia Timur melalui pendekatan 

neorealisme, telah tercapai dengan memuaskan melalui penggunaan aktor non-

profesional, lokasi asli, dan alur keseharian terhadap realitas ekonomi, budaya, 

hingga keluarga. Keberhasilan karya ini juga didukung oleh kedekatan dengan 

lingkungan masyarakat, keterlibatan warga lokal, serta ketersediaan lokasi 

yang autentik yang sangat menunjang proses produksi. Namun demikian, 

proses penciptaan tidak lepas dari hambatan seperti keterbatasan peralatan 

produksi, kondisi alam yang sulit diprediksi, serta tantangan dalam pengarahan 

aktor non-profesional dan pengendalian pencahayaan serta kondisi listrik yang 

susah. Meski begitu, berbagai kendala tersebut berhasil diatasi dan justru 

memperkaya proses kreatif, sehingga Au Uma tidak hanya berhasil memenuhi 

tujuan penciptaan, tetapi juga memberikan kontribusi baru dalam penerapan 

neorealisme Indonesia Timur. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penciptaan dan refleksi terhadap web series Au Uma, 

terdapat beberapa saran yang dapat menjadi acuan untuk pengembangan karya 

yaitu diperlukan pendalaman riset sosial dan budaya yang lebih komprehensif 

agar representasi realitas masyarakat pedalaman semakin kaya dan detail, 

terutama dalam aspek pendidikan, ekonomi, dan tradisi lokal. Pengembangan 
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karakter dapat diperluas agar tidak hanya berfokus pada tokoh utama, tetapi 

juga pada lingkungan sosial mereka, sehingga konflik dan dinamika komunitas 

dapat tergambarkan secara lebih utuh. Lalu, adaptasi terhadap dinamika 

produksi di pedalaman, seperti cuaca, kondisi alam, dan keterbatasan akses, 

dapat direncanakan lebih matang agar proses produksi berjalan lebih efisien 

tanpa mengurangi kualitas artistik.  

Dengan memperhatikan saran-saran ini, diharapkan karya yang 

diciptakan selanjutnya dapat berkembang lebih kuat, lebih mendalam, dan tetap 

berakar pada nilai kejujuran realitas yang menjadi ciri khas neorealisme. 
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